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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dalam menghadapi perubahan zaman maka hukum perlu berkembang 

bersamanya, namun perkembangan tersebut perlu dijaga dengan ketat. Dalam 

konteks bahwa hukum memang harus berubah untuk mengikuti perkembangan 

zaman namun dalam perubahannya tentu harus memperhatikan keadilan. Melihat 

bahwa pada saat ini Artificial Intelligence mengalami perkembangan yang sangat 

pesat, tentu banyak sekali permasalahan hukum yang ikut berkembangnya hukum. 

Perubahan asas orisinalitas dari sesuatu yang menyatakan bahwa suatu objek bisa 

menjadi ciptaan apabila benar merupakan hasil karya seseorang menjadi cukupnya 

campur tangan seseorang seperti yang digunakan dalam kasus menjadi sangat 

memperihatinkan. Dalam satu sisi perubahan tersebut terjadi dalam upaya 

mendukung perkembangan teknologi yang menghasilkan medium baru dalam 

menciptakan karya, dalam sisi lain gambar yang dihasilkan Artificial Intelligence 

tidak layak dikatakan bahwa gambar tersebut diciptakan seorang manusia. Hal 

tersebut kembali lagi kepada penafsiran suatu asas yang tidak ditentukan secara 

tertulis. Melihat bahwa Asas Orisinalitas merupakan penafsiran masing-masing 

negara, maka dari itu negara Indonesia harus berhati-hati menghadapi 

perkembangan hukumnya apabila hal yang terjadi dengan negara Tiongkok dalam 

menafsirkan hukumnya terulang kembali oleh Indonesia.    

Ketidakpastian hukum dalam menetapkan asas orisinalitas menyebabkan 

kemungkinan terjadinya penafsiran-penafsiran yang tidak diinginkan. Dalam 

analisa ini dapat dilihat bahwa dalam Copyright Law of the People’s Republic of 

China sudah memberikan parameter-paramater yang sama dengan Undang-Undang 

Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta dalam menetapkan ciptaan dan pencipta, 

namun dalam kasus dilihat bahwa dengan kelonggaran yang disebabkan 

ketidakpastian hukum menyebabkan penafsiran yang dapat dinilai tidak adil. 

Dengan diputuskannya kasus sebagaimana diakui mengenai perlindungan hak cipta 

terhadap karya yang dibuat oleh Artificial Intelligence, maka terdapat kemungkinan 

bahwa penafsiran tersebut dapat terjadi dalam negeri kita sendiri. Kembali bahwa 
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penafsiran tersebut terjadi karena  negara tidak siap dalam menyambut 

perkembangan teknologi, dimana seharusnya hukum ikut serta berkembang sesuai 

dengan kondisi sekitarnya. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang ditarik, maka penulis 

memberikan saran terhadap pemerintah untuk merancang peraturan pelaksana yang 

mengatur mengenai karya hasil Artificial Intelligence untuk memberikan kepastian 

hukum serta melindungi pemilik hak cipta. Diharapkan bahwa dalam peraturan 

pelaksana yang dirancang diatur asas orisinalitas untuk memberikan dasar yang 

pasti terhadap karya yang mendapatkan perlindungan hak cipta. 

 Penulis juga memberikan saran untuk peneliti-peneliti lain untuk 

menganalisa lebih dalam kasus tersebut. Penulis dalam melakukan penelitian 

menemukan banyak permasalahan hukum lain yang muncul dari kasus tersebut dan 

belum diangkat. Sehingga kasus tersebut bisa menjadi acuan terhadap 

perkembangan hukum  di bidang hak kekayaan intelektual. 
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